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ABSTRAK 

Sistem perbankan adalah bank umum yang berlandaskan pada prinsip 

syariah, kehadiran bank syariah dapat diartikan sebagai aturan perjanjian yang 

berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain sehingga untuk 

penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang 

dinyatakan sesuai dengan syariah, salah satunya prinsip jual beli barang dapat 

menghasilkan keuntungan yaitu dengan akad pembiayaan murabahah. 

Pembiayaan murabahah adalah salah satu produk bank syariah, bank merupakan 

penjualan atas objek barang sedangkan nasabah adalah pembeli dimana bank 

syariah yang menyediakan beberapa barang yang dibutuhkan oleh nasabah dengan 

membeli kepada supplier, kemudian dijual kepada nasabah dengan harga yang 

lebih dominan dibandingkan dengan harga beli yang dilakukan bank syariah. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk megetahui terkait dengan analisis 

penyelesaian pembiayaan murabahah bermasalah pada PT. BPRS Bina Finansia 

Semarang dalam mengelola strategi untuk meningkatkan kualitas dari produk- 

produk pembiayaan di PT. BPRS Bina Finansia Semarang. Metode penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif, yang dihasilkan dari wawancara maupun 

dokumentasi mulai dari pengumpulan data maupun penafsirannya yang bertujuan 

untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di perusahaan tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat hasil yang dapat dijadikan 

kesimpulan yaitu bahwa penyelesaian pembiayaan bermasalah sangat berpengaruh 

besar pada BPRS tersebut, oleh karena itu salah satu karyawan yang ada di BPRS 

menyampaikan untuk meningkatkan kinerja dalam mencapai hasil yang baik pada 

pembiayaan murabahah yaitu dengan melakukan strategi pemasaran produk- 

produk pembiayaan agar menarik minat para nasabah untuk mencoba produk- 

produk pembiayaan tersebut. 

Kata kunci: Pembiayaan Murabahah, Strategi 
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ABSTRACT 

The banking system is a commercial bank that is based on sharia 

principles, the presence of an Islamic bank can be interpreted as an agreement 

based on Islamic law between a bank and other parties so that for depositing 

funds and financing business activities or other activities declared in accordance 

with sharia, one of which is the principle of buying and selling. Goods can 

generate profits, namely with a murabahah financing contract. Murabaha 

financing is one of the products of Islamic banks, the bank is the sale of goods 

objects while the customer is a buyer where the Islamic bank provides some of the 

goods needed by the customer by buying it from the supplier, then selling it to the 

customer at a price that is more dominant than the purchase price made Islamic 

Bank. 

The purpose of this study is to find out about the analysis of troubled 

murabahah financing settlement at PT. BPRS Bina Finansia Semarang in 

managing strategies to improve the quality of financing products at PT. BPRS 

Bina Finansia Semarang. This research method uses a descriptive method, 

resulting from interviews and documentation starting from data collection and 

interpretation which aims to explain the phenomena that occur in the company. 

Based on the research conducted, there are results that can be concluded, 

namely that the settlement of troubled financing has a big influence on the BPRS, 

therefore one of the employees at the BPRS conveys to improve performance in 

achieving good results on murabahah financing, namely by implementing a 

product marketing strategy -financing products to attract customers to try these 

financing products. 

Keywords: Murabahah Financing, Strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Peranan bank syariah merupakan salah satu faktor terpenting pada saat 

mengembangkan perekonomian suatu negara termasuk Indonesia. Artinya, di 

Indonesia hampir setiap sektor yang terkait dengan kegiatan keuangan akan 

membutuhkan berbagai jasa perbankan. Oleh karena itu, kita akan sangat 

membutuhkan dunia perbankan saat ini sampai masa yang mendatang, baik 

dalam perusahaan maupun individu. Sistem perbankan adalah bank umum 

yang berlandaskan pada prinsip syariah, kehadiran bank syariah dapat 

diartikan sebagai aturan perjanjian yang berdasarkan hukum Islam antara bank 

dengan pihak lain sehingga untuk penyimpanan dana dan pembiayaan 

kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, 

salah satunya prinsip jual beli barang dapat menghasilkan keuntungan yaitu 

dengan akad pembiayaan murabahah. Pembiayaan merupakan produk bank 

syariah yang tujuannya untuk menyalurkan dana dalam bentuk investasi 

ataupun kegiatan lainnya kepada masyarakat, yaitu bank merupakan penjualan 

atas objek barang sedangkan nasabah adalah pembeli dimana bank syariah 

yang menyediakan beberapa barang yang dibutuhkan oleh nasabah dengan 

membeli kepada supplier, kemudian dijual kepada nasabah dengan harga yang 

lebih dominan dibandingkan dengan harga beli yang dilakukan bank syariah. 

Adapun berbagai pembiayaan yang ada di Bank syariah yaitu Mudharabah, 

Murabahah, dan Musyarakah. 
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Bank syariah merupakan bank yang melakukan aktivitas usahanya sesuai 

dengan prinsip syariah dan macam-macam jenisnya yaitu Bank Umum 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank syariah mempunyai 

perbedaan yang mendasar bila dibandingkan dengan bank non syariah. Di 

dalam dunia usaha, termasuk perbankan Islam bertujuan untuk menghasilkan 

keuntungan (profit oriented). Namun, dalam menghasilkan keuntungan ada 

beberapa hal yang harus bank syariah hindari yaitu bunga bank yang dalam 

istilahnya Islam disebut dengan riba karena itu bertentangan dengan syariat 

Islam. Hal ini disampaikan oleh firman Allah SWT yang menyebutkan bahwa 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat). Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

Kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka: mereka kekal di dalamnya”. (Al baqarah ayat 2:275) 

Transaksi sewa beli dalam bentuk ijarah Rompiiya bittamlik, transaksi 

bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi jual beli 

dalam bentuk piutang, murabahah, salam, dan istishna, transaksi pinjam 



3 
 

meminjam dalam bentuk piutang qardh, dan transaksi sewa jasa berupa ijarah 

untuk transaksi multijasa semuanya. 

Pembiayaan murabahah merupakan salah satu pilihan pembiayaan yang 

tersedia bagi BPRS. Pendanaan murabahah adalah pengertian jual beli suatu 

produk yang menunjukkan biaya pengadaan dan pembayaran yang telah 

diselesaikan oleh kedua belah pihak, yaitu penjual dan pembeli. Dukungan ini 

juga paling unggul karena berbeda dengan pembiayaan lainnya seperti 

musyarakah, mudharabah, multijasa karena murabahah terkenal dengan sistem 

porsinya yang lebih mudah digunakan. 

Selama ini kegiatan-kegiatan pendukung perdagangan yang dapat 

membantu perekonomian dan harus diawasi dengan baik oleh bank, jika 

pengelolaan dana tidak baik maka dapat menimbulkan beberapa permasalahan 

yang akan menyebabkan hancurnya lembaga-lembaga keuangan tersebut. 

Pembiayaan yang bermasalah merupakan penyimpangan pokok dalam 

pembiayaan yang dapat menyebabkan penundaan siklus cicilan sehingga 

membuat lembaga keuangan mengalami kerugian. Fenomena ini biasanya 

terjadi karena nasabah atau pembeli tidak melakukan pembayaran cicilan 

sesuai dengan jatuh tempo yang telah disepakati sejak awal. Selama masa 

pendanaan perdagangan, hampir semua yayasan keuangan mengalami 

kerugian, misalnya saja dukungan pada BPRS Bina Finansia Semarang yang 

terkadang mengalami kenaikan atau penurunan. Oleh karena itu, sebelum 

fasilitas pembiayaan diberikan, pihak bank harus sudah merasa yakin bahwa 

pembiayaan yang diberikan akan benar kembali pihak bank juga harus lebih 
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selektif dan lebih berhati-hati dalam menyalurkan dana ke nasabah, agar tidak 

mengalami kerugian yang dapat menyebabkan pembiayaan akan bermasalah. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membuat tulisan tugas akhir 

yaitu dengan judul “Analisis Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di PT. 

BPRS Bina Finansia Semarang” 

1.1 Rumusan Masalah 

 
Ada beberapa poin yang menjadi rumusan masalah yaitu: 

 
1. Bagaimana penyebab terjadinya pembiayaan murabahah bermasalah 

pada PT. BPRS Bina Finansia Semarang. 

2. Bagaimana strategi untuk menangani pembiayaan murabahah 

bermasalah pada PT. BPRS Bina Finansia Semarang. 

1.2 Tujuan Penelitian 

 
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

 
1. Untuk menganalisis penyebab terjadinya pembiayaan murabahah 

bermasalah pada PT. BPRS Bina Finansia Semarang. 

2. Untuk menganalisis strategi dalam menangani pembiayaan murabahah 

bermasalah pada PT. BPRS Bina Finansia Semarang. 

1.3 Manfaat Penelitian 

 
Dalam penulisan laporan tugas akhir manfaat dibagi menjadi: 
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1. Manfaat bagi penulis yaitu dapat menambah wawasan dan memperluas 

pengetahuan penulis mengenai Analisis Penyelesaian Pembiayaan 

Murabahah Bermasalah Pada PT. BPRS Bina Finansia Semarang. 

2. Manfaat bagi PT. BPRS Bina Finansia Semarang hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan solusi atau masukan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyelesaikan proses sistem bagi hasil atau jual 

beli produk-produk pembiayaan murabahah. 

3. Manfaat bagi pembaca yaitu hasil dari penulisan ini diharapkan agar 

menjadi bahan untuk pembaca apabila ingin mengkaji atau mengetahui 

bagaimana Analisis Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bermasalah 

Pada PT. BPRS Bina Finansia Semarang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bank Syariah 

 
Menurut pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

terkait dengan Perbankan Syariah, yang dimaksud dengan Bank syariah yaitu 

segala sesuatu yang berkaitan dengan unit syariah mencakup kelembagaan, 

dan cara untuk melakukan kegiatan usaha. Pada dasarnya Bank Syariah 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang keuangan, yaitu aktivitas 

kinerjanya berkaitan dibidang keuangan. Adapun bank syariah tidak terlepas 

dari masalah keuangan, hanya saja bank syariah dalam menjalankan 

aktivitasnya yaitu untuk menghimpun dana maupun penyaluran dana yang 

menggunakan prinsip dasar syariah yaitu bagi hasil dan jual beli. 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan. 

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat yang 

membutuhkan dalam bentuk kredit maupun bentuk lainnya. Bank mempunyai 

tujuan yaitu untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dan 

meningkatkan pemerataan pembangunan dan menggerakkan pertumbuhan 

ekonomi dan mendorong stabilitas nasional. 

Dilihat dari beberapa gambaran di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

bank syariah merupakan lembaga keuangan yang kegiatan usahanya 
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menghimpun dana dari masyarakat umum dan menyebarkannya ke daerah 

dengan memberikan berbagai jenis bantuan sesuai standar syariah. 

2.1.1 Landasan Hukum Bank Syariah 

 
Dapat dilihat dari beberapa kasus, Rasulullah menjelaskan tentang 

contoh pinjaman dan perdagangan yang dianggap riba, Hadis juga 

menjelaskan bahwa riba itu merupakan kegiatan yang dilarang oleh Allah 

SWT. Hadisnya yaitu sebagai berikut: 

“Jangan melebih-lebihkan satu dengan yang lainnya, jangan menjual 

perak untuk perak kecuali keduanya setara, dan jangan melebih-lebihkan 

satu dengan yang lainnya, dan jangan menjual sesuatu yang tidak tampak.” 

Dari Ubada Bin Sami, Rasulullah Bersabda: 

 
“Emas untuk emas, perak untuk perak, gandum untuk gandum, barang 

siapa membayar lebih atau menerima lebih dia telah berbuat riba. Pemberi 

dan penerima sama saja (dalam dosa).” (HR. Muslim dan Ahmad). 

2.1.2 Fatwa MUI/DSN tentang Perbankan Syariah 

 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN=MUI) di 

bentuk dalam rangka untuk mewujudkan aspirasi umat Islam mengenai 

masalah ekonomi atau keuangan yang dilakukan sesuai dengan tuntutan 

Islam. Fatwa DSN-MUI NO.7/DSN-MUI/IV/2000, dalam fatwa ini 

dijelaskan bahwa “Lembaga keuangan syariah yaitu sebagai penyedia dana 
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untuk menanggung semua kerugian akibat dari nasabah yang melakukan 

kesalahan yang disengaja, lalai, atau mengingkari perjanjian. 

2.2 Pembiayaan Syariah 

 
Pembiayaan yang ada di Bank syariah dikenal oleh masyarakat sebagai 

proses transaksi jual beli yag mana didalamnya terdapat pihak-pihak penyalur 

dana kepada pihak-pihak yang membutuhkan dana dengan skema syariah atau 

sesuai dengan syariat Islam. Pembiayaan yang dilandasi konsep syar’i adalah 

langkah untuk menyediakan dana dengan tujuan menyalurkan dana kepada 

masyarakat yang membutuhkan yaitu sesuai dengan kesepakatan antara dua 

belah pihak. Oleh sebah itu, bank syariah dikenal dengan menggunakan 

prinsip-prinsip syariah dimana proses transaksinya menggunakan nilai-nilai 

Islam. 

2.2.1 Jenis-Jenis Pembiayaan 

 
Pembiayaan yang ada di Bank syariah dibagi menjadi beberapa jenis 

yaitu sebagai berikut: 

a) Pembiayaan produktif transaksi dalam pemberian dana untuk memenuhi 

faktor-faktor produksi seperti meningkatkan aktivitas bisnis yang biasa 

dikenal dengan modal kerja, dan pembiayaan konsumtif yaitu transaksi 

pemberian dana yang digunakan nasabah untuk memenuhi kebutuhan 

seperti keperluan membeli barang yang akan habis pakai seperti 

perlengkapan, persediaan, dan sebagainya. 
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b) Pembiayaan jual beli menjelaskan bahwa adanya pemindahan barang atau 

hak kepemilikan, yang dimana sejak awal profitabilitasnya sudah 

ditetapkan sebagai dasar transaksi jual beli. Pembiayaan profit and loss 

sharing teorotis merupakan pembiayaan yang ideal karena terdapat 

keuntungan maupun kerugian yang sama, dan merupakan salah satu 

bentuk untuk memahami partisipasi antara pemodal dengan pengelola 

dalam melakukan kegiatan usaha, jika sudah mendapatkan keuntungan 

maka akan dibago sesuai kesepakatan awal antara dua belah pihak dan jika 

terdapat kerugian maka akan ditanggung oleh kedua belah pihak sesuai 

dengan kesepakatan awal. 

2.3 Pembiayaan Murabahah 

 
Pembiayaan adalah suatu akad murabahah yang dapat dimaknai secara 

sesaat, khususnya penunjang yang berupa jual beli barang dagangan atau 

barang dengan jaminan harga pokok produk dan di samping suatu keuntungan 

yang disepakati antara penjual dan pembeli dalam Jika anda mendapatkan 

keuntungan yang sangat besar maka bisa dikomunikasikan dalam bentuk 

rupiah dan besaran nilai pembelinya. 

Murabahah adalah bagian dari salah satu akad pembiayaan dengan 

prinsip jual beli yang telah dinyatakan dalam proses transaksinya tersebut 

berdasarkan dengan keridhaan, di mana penjual menyebutkan harga awal saat 

membeli barang dan memberitahukan kepada pembeli dengan membuat 
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syarat keuntungan yang ditargetkan akan menghasilkan keuntungan sesuai 

dengan jumlah yang telah disepakati. 

Pembiayaan murabahah memiliki arti kata ribhu (keuntungan), 

merupakan sebuah transaksi jual beli suatu perusahaan mendapatkan 

keuntungan. Perusahaan sebagai penjual dan nasabah menjadi sang pembeli. 

Harga jual termasuk harga beli bank dengan ditambah keuntungan (Watiah, 

2019). Pihak bank maupun pembeli harus menyepakati harga jual beli dan 

batas waktu pembayaran. Harga jual juga harus dicantumkan dalam akad jual 

beli yang jika sudah disepakati antar dua belah pihak maka tidak akan 

berubah selama akadnya masih berlaku. Didalam pembiayaan murabahah 

cara pembayarannya yaitu dengan pembayaran cicilan (bi tsaman ajil, atau 

muajjal). Jika akad dinyatakan selesai maka barang atau produk pun akan 

diserahkan kepada calon nasabah, dan akan dibayar secara cicilan. 

 

 

Gambar 1. Skema Pembiayaan Murabahah 

 
Transaksi jual beli dalam istilah fiqh yaitu disebut al-bai’ yang 

memiliki arti tukar-menukar (menukar sesuatu dengan benda yang lain). Arti 

kata al-bai’ dalam Bahasa arab biasanya digunakan dengan pengertian 

lawannya, yaitu dengan kata asy-syira’ (beli). Oleh sebab itu al-bai’ memiliki 
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arti jual akan tetapi sekaligus sebagai beli. Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan 

didalam transaksi jual beli produk murabahah dapat menggunakan syarat 

sebagai berikut: 

1. Keuntungan 

 

Pembeli harus mengetahui pendapatan bersih karena pendapatan 

keseluruhan dicatat sebagai biaya pokok. Sedangkan jual beli sama-sama 

memerlukan pemahaman mengenai harga. 

2. Harga Pokok 

 

Untuk mengetahui harga pokok dalam transaksi jual beli murabahah itu 

merupakan syarat agar mengetahui harga awal, dengan mengetahui harga 

dari barang atau produk tersebut merupakan syarat sah jual beli. Syarat 

ini juga digunakan dalam transaksi jual beli at-tauliyyah dan al-wadhi’ah. 

3. Ukuran Harga 

 

Harga pokok juga bisa dapat diukur, ditimbang, maupun dihitung, baik 

pada waktu transaksi jual beli oleh penjual dan pembeli. 

Proses transaksi jual beli murabahah adalah jual beli yang amanah, 

karena pembeli dapat memberikan amanah kepada penjual agar 

memberitahukan harga pokok barang tanpa bukti yang tertulis. Atau dengan 

kata lain tidak boleh melakukan pengkhianatan dalam transaksi jual beli. 

Allah SWT berfirman dalam surah Al-Anfal 27: 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 

dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”. 

Berdasarkan ayat di atas, apabila terjadi transaksi jual beli murabahah 

dan terdapat kekurangan pada barang atau produk, dalam hal ini terdapat 

dua pendapat ulama fiqih, yaitu: menurut ulama Hanafiyyah, penjual tidak 

perlu menjelaskan bahwa adanya kekurangan dari barang tersebut, karena 

kekurangan itu adalah bagian dari harga tersebut. Sedangkan Jumhur ulama 

tidak memperbolehkan menyembunyikan sebuah barang yang akan dijual 

terdapat kekurangan karena hal itu termasuk dengan berkhianat. 

2.3.1 Fungsi Pembiayaan 

 
Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yaitu sebagai berikut: 

 
1. Pembiayaan dapat digunakan untuk meningkatkan proses tukar-menukar 

barang atau jasa jika tidak tersedia uang sebagai bentuk dari pembayaran, 

maka pembiayaan digunakan untuk mempermudah proses pertukaran 

barang atau jasa tersebut. 

2. Pembiayaan adalah produk yang digunakan untuk memanfaatkan dana 

simpanan dari bank dengan mempertemukan kepada pihak-pihak yang 

kelebihan dana kemudian pihak yang memerlukan dana. Oleh karena itu 

bank dapat memanfaatkan dana tersebut untuk disalurkan kepada pihak 

yang lebih membutuhkan. 
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3. Pembiayaan dapat meningkatkan manfaat ekonomi yang ada. 

 

Pembiayaan murabahah memiliki dampak positif pada kenaikan jumlah 

nasabah yang menggunakan produk-produk yang ada di dalam 

pembiayaan murabahah tersebut. 

2.3.2 Manfaat Pembiayaan 

 
Pembiayaan murabahah memiliki manfaat bagi lembaga moneter Islam 

dan kliennya. Keuntungan dari organisasi moneter Islam adalah adanya 

keuntungan dari perbedaan antara harga produk yang mendasarinya dan harga 

dari klien. Dengan sistem pendukung yang lebih sukses dalam organisasi 

lembaga keuangan syariah. 

Akan tetapi pembiayaan murabahah juga memiliki beberapa risiko yang 

harus dihindari yaitu: 

1. Terdapat nasabah yang sengaja tidak mau melakukan tanggungjawab 

untuk membayar kepada pihak lembaga keuangan syariah, yang dimana 

seharusnya itu semua merupakan kewajiban dari nasabah agar segera 

melunasi sesuai apa yang telah disepakati antara bank dan nasabah. 

 

2. Nasabah tidak mau menerima barang yang sudah dikirim oleh pihak bank 

dengan alasan barang yang dikirim tidak sesuai atau mengalami 

kerusakan. Sehingga ini menjadi tanggung jawab dari pihak bank agar 

kedepannya barang yang akan dikirim kepada nasabah dapat dilindungi 

dengan asuransi. Sehingga tidak terjadi kesalahpahaman lagi antar pihak 

bank dan nasabah. 
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2.3.3 Tujuan Pembiayaan 

 
1. Berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat. 

 

2. Produktivitas semakin meningkat. 

 

3. Adanya lowongan pekerjaan. 

 

4. Meningkatkan produktivitas. 

 

5. Adanya distribusi pendapatan. 

 
Sedangkan tujuan pembiayaan secara mikro yaitu: 

 
a. Banyaknya saluran bagi orang-orang yang kelebihan dana. 

 

b. Sumber daya ekonomi dapat lebih berkembang. 

 

c. Minimalisir resiko. 

 

d. Usaha untuk memperbanyak laba. 

 
2.3.4 Dasar Hukum Pembiayaan 

 

Q.S Shad ayat 4: 

 

 ا̊ وُ   ُ  بجعو

 

 نأ   م

 

اج

  ُ 
 ءُ  

 
 
 نم

ذُ  
 ر

 

  ُ

 م
 ه

 

  ُ

 ن

 م’

 

اُ  قو

 ُ  ل 

 
 ٱُ  ُ   ن

ُ   لُ    ُ 

 رفُ   كُ  

 

ذهُ  

 اُ  
 و

 
 

حسُ  

 ر

 

 ابكذ  

 

 

“Dan mereka bingung karena sesungguhnya banyak orang-orang yang 

beriman mengajarkan amal yang saleh; dan orang-orang kafir merupakan 

sebagian dari orang-orang yang beriman”. 

 ُ  ةرُ   يُ   رُ   ه

 نع يبُ   ُ  أ

ع

 ه  

فر

  ُ 

 إنُ   لاق

 ُ للاُ  

ُ  قي

 لو

 ث

 ُ  أ

 انُ  

 ن

 اُ  ث

 لُ  

  ُ

 ي

 ك

 ش
  ُ
 ير

   نخي لا ام

 مُ  

  ُ
م

 ه ا

دح

  ُ 

 حاص

 ُ  أ
 ُ  ُ   ُ  هبُ  

 

“Dari Abu Hayyan At Taimi, dari ayahnya dari Abu Hurairah, 

sesungguhnya Allah berfirman: Aku adalah pihak ketiga dari dua orang 



15 
 

yang bersekutu, selama diantara mereka tidak ada salah dan berkhianat satu 

dengan yang lain. (HR. Abu Dawud No. 2936, dalam kitab Al-Buyu dan 

Hakim). 

2.3.5 Proses Pengajuan Pembiayaan 

 
Berdasarkan proses transaksi pengajuan pembiayaan terdapat 

beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 

a. Persiapan 

 
Pada tahap ini, pihak bank terlebih dahulu melakukan penelusuran 

mengenai data maupun informasi tentang nasabah yang akan membeli 

produk pembiayaan. Data yang dicari yaitu terkait berapa penghasilan 

nasabah perbulan, usaha apa yang sedang dijalani nasabah, pihak bank juga 

menjelaskan mengenai dana yang diajukan kepada nasabah jika sudah 

diyatakan benar semua maka pembiayaan akan diberikan kepada nasabah. 

b. Analisa Pembiayaan 

 
Tahap ini pula menggunakan prosedur penilaian terhadap beberapa 

sisi yang ditujukan untuk mengontrol pembiayaan koridor diyatakan aman, 

Adapun tahapan lain yaitu sisi marketing, sisi manajerial, sisi finansial, sisi 

teknis, dan sisi kekuatan hukum. 

c. Analisa Pratik 

 
Dengan menggunakan informasi yang diberikan kepada nasabah yang 

ingin membeli pembiayaan, bank kini akan melakukan perhitungan 
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matematis, teoritis, dan filosofis untuk menentukan layak atau tidaknya 

mereka untuk dibiayai. Berencana untuk menghindari pertaruhan pendanaan 

berisiko karena ketidakberdayaan nasabah untuk membayar cicilan. 

d. Penentuan Hasil Analisa Pembiayaan 

 
Tahap ini pihak bank agar dapat menentukan sikap berdasarkan 

analisa terkait data atau informasi yang diberikan nasabah. Jika pihak bank 

sudah menyetujui syarat-syarat yang diajukan nasabah, maka pihak bank 

akan memberikan formular mengenai data-data yang akan dijawab oleh 

nasabah tersebut. 

2.4 Pembiayaan Bermasalah 

 
Jenis pembiayaan yang disebut “bermasalah” termasuk dalam kategori 

“utang macet” atau “kurang lancar”. Pembiayaan bermasalah adalah 

pendistribusian sumber daya yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah 

yang dalam siklus porsinya oleh nasabah mengalami hambatan, pembiayaan 

yang tidak dapat dipenuhi oleh pemegang obligasi sesuai dengan keadaan 

yang terjadi selama ini. 

2.4.1 Dampak Pembiayaan Bermasalah 

 
Dalam sebuah transaksi pembiayaan tentunya memiliki sebuah dampak 

negatif baik secara mikro (bank atau nasabah) ataupun secara makro (sistem 

perbankan dengan perekonomian). Adapun beberapa dampak yang sangat 

berpengaruh pada pembiayaan yaitu sebagai berikut: 
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a) Tunjangan atas kerugian sumber daya dan kolektivitas telah meninggi. 

 

b) Kerugian yang diperoleh terlampau banyak sehingga laba perusahaan 

semakin berkurang. 

c) Tingkat Kesehatan dan CAR bank semakin menurun. 

 

d) Reputasi bank tersebut mengalami penurunan sehingga investor tidak 

berminat kepada bank tersebut yang dapat membahayakan sistem 

perbankan. 

e) Modal bank yang mengalami penurunan untuk membentuk sebuah PPA, 

sehingga bank tidak bisa melakukan ekspansi pembiayaan. 

2.4.2 Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

 
Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab pembiayaan 

bermasalah yaitu, faktor internal (bank) memahami keuangan nasabah masih 

belum dievaluasi, fasilitas bank tidak tepat dalam proses regulasi, dan terlalu 

banyak kepercayaan terhadap pendapatan nasabah. Kemudian terjadi karena 

kesalahan dalam membedah dukungan yang akan diberikan kepada nasabah, 

kurangnya sumber daya manusia. Sedangkan faktor eksternal (nasabah), 

kurang jujur dalam memberikan informasi tentang kegiatannya, bidang usaha 

yang masih terlalu jenuh, terjadi bencana alam atau musibah. 

2.4.3 Strategi Manajemen Risiko Pembiayaan Bermasalah 

 
Dalam proses pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank kepada 

nasabah pasti memiliki sebuah keuntungan maupun kerugian (risiko). Oleh 

karena itu, Tindakan ataupun strategi yang dilakukan oleh pihak bank dalam 
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memanajemen kemungkinkan harus antisipasi untuk menyelesaikan 

pembiayaan bermasalah yang seharusnya dilakukan sebelum munculnya 

sebuah masalah di bank tersebut. 

Sebelum munculnya sebuah masalah terhadap pembiayaan, pihak 

bank harus melakukan penilaian dalam permohonan pembiayaan bank 

syariah. Sehingga bagian marketing agar dapat memperhatikan beberapa 

prinsip utama yang berkaitan dengan kondisi secara keselutuhan calon 

nasabah untuk mengurangi tingkat pembiayaan bermasalah. 

2.4.4 Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

 
1) Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi murabahah 

tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan oleh nasabah 

dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali 

barang tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban 

untuk menyelesaikan utangnya kepada bank. 

2) Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia 

tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 

3) Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap harus 

menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak boleh 

memperlambat pembayaran amgsuran atau meminta kerugian itu 

diperhitungkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Tugas akhir ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2017) metode deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

objek yang akan diteliti. Mulai dari pengumpulan data maupun penafsirannya 

yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di perusahaan 

tersebut. 

3.2 Lokasi dan Objek Tugas Akhir 

 
1. Lokasi Penelitian Tugas Akhir 

 
Penelitian ini dilakukan di PT. BPRS Bina Finansia yang terletak di Jl 

Soekarno Hatta, Semarang. Peneliti memilih lokasi tersebut karena dekat 

dengan tempat tinggal peneliti dan selama masa magang dulu peneliti 

cukup memahami tentang kondisi terkait dengan kinerja keuangan pada 

pembiayaan di perusahaan tersebut sehingga peneliti tertarik untuk 

menjadikan tujuan penelitian dan akses yang mudah untuk melakukan 

hasil yang maksimal dari penelitian tersebut. 

2. Objek Penelitian Tugas Akhir 

 
Tempat objek ini yaitu PT. BPRS Bina Finansia dengan menggunakan 

data primer dan data sekunder yang didapatkan dari secara langsung dari 

perusahaan tersebut. Dengan menggunakan objek penelitian Analisis 



20 
 

Pembiayaan Murabahah Yang Bermasalah Di PT. BPRS Bina Finansia 

Semarang. Waktu penelitian dari tanggal 04 Juli sampai dengan 09 

September 2022. 

Menurut Sugiyono (2019:55) objek penelitian adalah sesuatu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti yang dapat untuk dipelajari dan mendapatkan 

beberapa informasi penting terkait hal tersebut, lalu akan dibuat sebuah 

kesimpulan. 

3.3 Pendekatan Penelitian 

 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

penelitian studi kasus yang biasanya digunakan untuk mengetahui fenomena 

secara utuh dan menyeluruh tentang apa yang sedang terjadi terkait kondisi 

yang sebenarnya di perusahaan tersebut, misalnya dengan cara 

mendeskripsikan mengenai perilaku, persepsi, motivasi, dan minat. Dalam 

bentuk bahasa dan kata-kata sesuai dengan teknik pengumpulan analisis data 

yang relevan yang diperoleh dari data yang akurat. 

3.4 Sumber Data 

 
Adapun beberapa sumber data yang digunakan dalam penyusunan 

Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

1. Data Primer 

 

Data primer merupakan salah satu sumber data yang secara 

langsung memberikan sebuah informasi terkait dengan data kepada 

peneliti. Menurut Sugiyono (2019:194) Data primer adalah data yang 
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diperoleh dari responden atau nasabah dengan cara beberapa kuesioner 

dibagikan ke beberapa nasabah yang ada diperusahaan tersebut. 

2. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan bagian dari sumber data yang secara 

langsung peneliti tidak mendapatkan data, dalam artian mendapatkan 

data bisa dari seseorang atau sumber dari buku. Menurut Sugiyono 

(2018:456) Data sekunder yaitu data yang dihasilkan dapat dari berbagai 

sumber penelitian terdahulu, internet, majalah, dokumen, buku atau buku 

perpustakaan dan lain sebagainya. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

 
Metode pengumpulan data merupakan salah satu teknik yang biasanya 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh beberapa data bertujuan untuk 

membuat sebuah penelitian yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti. 

Adapun metode pengumpulan data yang dapat digunakan yaitu: 

1. Wawancara 

 

Dalam pengumpulan data ini dilakukan dengan cara tanya jawab 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Wawancara diajukan kepada sumber 

informasi yaitu kepada staff bagian Kabag Bisnis dan Remedial PT. 

BPRS Bina Finansia. 
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2. Observasi 

 

Penulis melakukan pengamatan di lapangan secara langsung 

bersama salah satu staff karyawan untuk melihat dan memantau peristiwa 

penting yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Dalam hal ini, penulis 

mengamati beberapa nasabah pada produk pembiayaan yang ada di PT. 

BPRS Bina Finansia Semarang. 

3. Dokumentasi 

 

Penulis melakukan dokumentasi yaitu melakukan penelitian 

dengan mengumpulkan dokumen berupa formulir pembiayaan, produk- 

produk pembiayaan, slip angsuran, slip setoran, dan brosur-brosur yang 

digunakan di PT. BPRS Bina Finansia Semarang. 

4. Studi Kepustakaan 

 

Penulis telah melakukan telaah pustaka, yang dalam artian penulis 

mendapatkan informasi berupa teori dari sumber-sumber buku, jurnal 

maupun google yang ada hubungannya dengan objek penelitian. 

Sehingga studi kepustakaan dapat memberikan jawaban-jawaban terkait 

dengan analisis pembiayaan murabahah yang bermasalah di PT. BPRS 

Bina Finansia Semarang. 
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BAB IV 

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Gambaran Umum PT. BPRS Bina Finansia Semarang 

 

Kotal    Semalra lng  merupalka ln  ibu  kotal     bia lsa,l         ya litu  kotal    denga ln  potensi 
 

keualnga ln  ya lng  sa lngatl        besarl         daln  sega llal      bida lng  keuangl  aln  seperti  palbrikasl    i, 
 

produksi,  perdalgalnga ln  daln  aldministralsi  terletakl disekitarl  sini.  Beberalpa l 

 

daleralh  di  Kotal      Semalralng  misa llnyal       Mijen  da ln  Gunung  Palti  mempunya li 

potensi budida lya l   holtikultural   da ln budida lya l   talna lmaln. Sela lin itu, sisi lalut juga l  

memiliki potensi perika lnaln. 

La lndalsa ln  berdirinya l    PT.  Palral    pemimpin  bisnis  muslim  di da ln  sekitarl  
 

Semalra lng  mengorganl     isir  BPRS  Bina l      Finalnsial       Semarl    a lng.  Padl      a l       dasarll  nya,l  
 

sebalgia ln  besalr  malsyarl    alkalt  Muslim  di  kotal     Semalralng  adl     a lla lh  pelakul  bisnis 
 

keualnga ln  pusatl danl  bawal l  h,   khususnyal        kela ls  pekerjal        bawal l  h,   organisl  asl  i 
 

keuanl     ga ln   seperti   BPRS   harl     us   berpera ln   dalla lm   mendukung   terjadl      inya l  

 

peristiwal    keua lnga ln, khususnyal    kelals pekerjal    balwa lh, kelompok umalt Islalm. 

 
Balnk Pembia lyalaln Ralkyalt Syalria lh, Suralt Pengurus Balnk Indonesia l   No. 

 

32/6/KEP/DIR  tanl     ggall  12   Mei  1999   tentangl  Balnk   Pembia lyaall      n  Rakl      yatl 
 

Syalrialh.  Balnk  Syalria lh  ya lng  tidalk  memberika ln  ja lsal      tralnsalksi  pemba lyalra ln 

dallalm  usa lha lnya l      sela lnjutnyal      tidalk  mengalkui  toko  dalla lm  kera lngkal      berpikir 

Giro aldalla lh Balnk Penunjalng Peroralnga ln Syalria lh. Sela lin itu, dalla lm perspektif 

khusus, BPRS Bina l   Fina lnsial    Semarl    a lng dalpatl dialrtika ln sebagl  ali sualtu lembalga l  
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Balnk  Syalria lh  ya lng  tugalsnya l      menggunalkaln  stalndalr  syalriahl     ,  karl    enal      dalla lm 
 

menja lla lnka ln usa lha lnyal    menggunalka ln stanl     darl      syariah.ll  
 
 

4.2 Visi dan Misi PT. BPRS Bina Finansia Semarang 

 
1. Visi 

 

“Menjaldi  PT.  BPRS  Binal      Fina lnsia l     Semalra lng  denga ln  totall  alset  Rp.100 
 

Milyalr (Seraltus Milyarl      Rupia lh) padall  tahul n 2025” 
 

2. Misi 

 

“Mengalkui  BPRS  Bina l      Fina lnsia l     denga ln  eksekusi  ya lng  tialdal      talndinga ln 
 

danl prakl  tis,  khususnyal      secalral      konsisten  mengemba lngka ln  daln  berkrealsi 
 

denga ln gelalr uta lmal     dalri talhun ke tahl     un. Memiliki SDM ya lng berkuallita ls 
 

danl berdedikasl    i tinggi.  Memiliki klien  ya lng  puasl    .  Lakukl aln  yalng  terbalik 
 

dallalm pera ln peralntalra”. 
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4.3 Struktur Organisasi 
 
 

Gambar 2 Struktur Organisasi PT. BPRS Bina Finansia Semarang. 

 
4.4 Bagian dan Tugas 

 
Berdasarkan struktur organisasi di atas dapat di uraikan terkait dengan 

pembagian tugas atau tanggung jawab sesuai bidang masing-masing di PT. 

BPRS Bina Finansia Semarang: 
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1. Rapat Umum Pemegang Saham 
 

Balgialn rapl     atl      pemega lng sa lha lm bia lsa lnya l   untuk memutuskanl         da lla lm proses 
 

modall   ya lng   ditalmba lh   malupun  dikura lngi,   balik   dalri  balgia ln   lalporaln 
 

keuanl     ga ln tahul  na ln, daln semua l    bagl      ia ln ya lng terkalit dengaln perkemba lnga ln 
 

BPRS. 

 

2. Dewan Pengawas Syariah 

Da lla lm  dewa ln  pengurus  syalria lh  juga l      terdalpalt  sekuralng-kuralngnyal  2 

oranl      g yalng mempunya li kema lmpua ln di bida lng hukum Isla lm, ya lng sering 

 

disebut  sebalga li  pengurus  dewaln  pengurus  syarl     ia lh  ya lng  diberi  a lmalna lh 

untuk memberika ln faltwal    alga lmal    untuk balralng-balralng syalria lh, seda lngka ln 

pimpina ln kelompok ketual    diperca lyalka ln untuk terus mengalra lhkaln setia lp 

laltiha lnnyal. 

3. Dewan Komisaris 

 

Bia lsa lnyal      ya lng  bertugals  di  dewaln  komisalris  dalpalt  terdiri  dalri  3  oralng 
 

altalu lebih dima lnal    adl      a l   satl   u orangl  ya lng menja lbatl      sebagl      a li komisarl     is utalma l  

 

untuk  melihalt  pengalwa lsa ln  interna ll  ba lnk  sya lria lh  bertujualn  untuk  fokus 
 

padl     al        pelaksall  naall      n   kegiatl   anl  ya lng   dilakukl  aln   oleh   direksi   agl     arl  tidakl  
 

mela lnggalr ketentualn daln kebijalka ln ya lng berlalku. 

 

4. Direktur Utama 

 

Bagian dari direksi yaitu direktur utama atau lebih dari satu dimana tugas 

dari direksi untuk selalu mengamati semua kegiatan yang ada di bank 

syariah setiap hari dengan kebijaksanaan umum yang telah disetujui 

DPS. 
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5. Kepala Bagian Operasional 

 

Tugas dari bagian kepala operasional biasanya bertanggung jawab untuk 

memimpin untuk kelancaran kerja dibagian operasional dengan 

memberikan laporan secara rutin untuk dilaporkan kepada Direksi. 

6. Kepala Bagian Bisnis dan Remidial 

 

Bagian bisnis dan remidial biasanya ditugaskan untuk melaporkan 

kepada pimpinan atau kepala dari bagian bisnis mengenai masalah yang 

terjadi pada debitur kredit, dengan tujuan untuk menyelesaikan masalah 

pada debitur kredit tersebut. 

7. Support Funding dan Kelembagaan 

 

Pada bagian ini biasanya untuk mengelola semua prasarana dan fasilitas 

yang ada diperusahaan tersebut agar tetap aman dan terawat, serta 

memiliki tugas untuk menjaga atau menyimpan surat maupun dokumen 

perusahaan. 

8. Koordinator IT dan Umum 

 

Bertugas untuk   mengelola   dibagian   prasarana   IT   (hardware   dan 

 

software), agar kualitas IT dan jaringannya sangat baik untuk digunakan. 

 

9. Koordinator Admin 

 

Bertugas untuk mengendalikan proses administrasi pembiayaan terkait 

proses pengajuan sampai dengan pelunasan, melakukan penyusunan 

digian pengelolaan data marketing. 
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10. Koordinator AO 

 

Pada bagian ini memiliki tanggung jawab untuk pengecekan kegiatan 

operasional agar berjalan sesuai dengan kebijakan yang berlaku, 

membantu membimbing dalam menyelesaikan ketika terjadi masalah. 

11. Koordinator Remidial 

 

Memiliki tugas untuk mengelola perusahaan agar tetap berjalan dengan 

baik, memimpin dan menugaskan karyawan agar bekerja dengan baik 

dan professional. 

12. Administrasi Pembiayaan 

 

Bagian AO biasanya bertugas dalam proses pembiayaan administrasi 

atau bisa disebut sebagai support pembiayaan. Setelah pemohon jadi 

seorang debitur dari proses pencairan dana sampai dengan pelunasannya 

itu semua dikendalikan oleh seorang administrasi pembiayaan. 

13. Kas Teller 

 

Kas atau teller biasanya bertugas untuk melakukan penerimaan dan 

penarikan uang tunai dari pada nasabah maupun calon nasabah, selain itu 

juga bertugas dalam mengatur saldo uang kas yang ada di dalam 

khasanah bank. 

14. Customer Servive 

 

Biasanya dibagian ini memiliki tugas untuk menjelaskan terkait produk- 

produk yang ada di perusahaan, dan melakukan pengelolaan administrasi 

berawal dari pengajuan sampai dengan penutupan rekening tabungan 

deposito. 
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15. Bagian Pembukuan 

 

Dimana bagian ini memiliki tugas untuk membuat neraca, labarugi, 

selain itu juga bertugas dalam membuat sebuah laporan keuangan. 

16. Driver 

 

Bekerja sebagai untuk pengantaran maupun penjemputan kepada 

pimpinan perusahaan maupun karyawan yang memiliki tugas di luar 

perusahaan. 

17. Office Boy 

 

Memiliki tugas maupun tanggung jawab dalam menjaga kebersihan 

perusahaan, dan membantu karyawan baik untuk memfotokopi berkas- 

berkas serta mengantar dokumen kepada pimpinan perusahaan. 

4.5 Sistem dan Produk PT. BPRS Bina Finansia Semarang 

 
1. Tabungan 

 

Denga ln  alkald  balgi  ha lsil  berdalsalrka ln  sa lldo  raltal-ratl    al      halria ln,  malka l 

produk  talbunga ln  Talhalralh  Talbunga ln  Talharl    a lh  menya lsalr  na lsa lba lh  da ln 

berla lnda lskaln   prinsip   mudhalra lba lh.   Perja lnjia ln   ini   merupalka ln   halsil 

kerjalsalma l        alntarl    al         Shohibul   Ma lall   (pemilik   ca ldalnga ln/penalbung)   da ln 

Mudhalrib (PT. BPRS Binal     Fina lnsial     Semarl     alng). Alpa llalgi da lnal     caldalnga ln 

pendidika ln  merupakl aln  dalnal      investalsi  ya lng  menggunakl  aln  pema lha lma ln 
 

Mudhalralba lh   Mutlalqa lh   ya lng   tujualnnya l         untuk   memenuhi   kebutuha ln 

pendidika ln   di   ma lsal         depaln.   Sedalngka ln   da lnal         caldalnga ln   Jumra lh   IB 

merupalkaln sejenis da lnal   calda lnga ln untuk ma lsyalralkalt altalu pihalk lualr, ba lgi 

na lsa lba lh ya lng  ingin menyelesa lika ln ibalda lh ha lji altalu umra lh sesua li walktu 
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ya lng  tela lh  ditentukaln  dalpalt  menggunalkaln  dalna l     caldalnga ln  IB  Jumra lh. 
 

Ma lnfa lalt  danl     al      cadl      a lngaln  ini  adl      a lla lh  sebagl      a li  sa llalh  satl   u  carl    al      mera lncalng 
 

Perja lla lna ln  Ha lji  altalu  Umroh.  Ketigal      alkald  tersebut  menikma lti  ma lnfalatl 
 

ya lng  dija lmin  oleh  LPS,  bebals  bia lyal      orgalnisa lsi  bula lna ln,  ma lnfalalt  ikut 

sertal   sesua li stalndalr syalria lh. 

2. Deposito Mudharabah 

Deposito mudharabah adalah layanan atau produk simpanan yang 

ditawarkan oleh lembaga finansial syariah. Deposito ini menggunakan 

akad mudharabah. Besaran nisbah pada deposito ini ditentukan sesuai 

kesepakatan  bersama  dari perusahaan dan nasabah.  Proporsi pembagl       ia ln 
 

ma lnfaal      tl       bersifatl       produktif da ln diberika ln secalral     konsisten, dapl     atl        dia lmbil 
 

dallalm  bentuk  ualng  nya ltal      altalu  melallui  perpindalha ln.  Produk  investalsi 

prospek dengaln berbalga li piliha ln periode walktu: 

 

 
Jangka Waktu Shohibul Maal Bank 

1 Bulan 23% 77% 

3 Bulan 32% 68% 

6 Bulan 36% 64% 

12 Bulan 40% 60% 
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3. Pembiayaan 

 

Alda l           4    kontralk    ya lng    digunalka ln    dalla lm    mendukung,    ya litu 

mura lba lha lh,  mudhalra lba lh,  ijalra lh,  daln  multija lsal.  Balntualn  tersebut  dalpalt 

berupal      zalkalt,  infalq,  daln  infa lk,  ya litu  sualtu  calral     menghimpun  alset-asl    et 

sosia ll  dalri  dalerahl  setempatl  ya lng  disebalrka ln  kepadl al     pihalk-pihalk  ya lng 
 

berhalk  atl   alu  wa ljib  mendalpaltkalnnya l       denga ln  3  calral,  lebih  spesifiknya l 

seperti  dalnal       All  Qalrdhul  Halsa ln.  ,  dia llihkaln  untuk  peningkaltaln  SDM 

(hibalh,  daln  sebalga linya l),  seperti  ba lntualn  sosiall  untuk  mengentalska ln 

kemiskina ln,   modall   kerjal,   penyediaal     ln   modall   kerjal          berupal          barl     alng 
 

dagl     angl  aln,   balha ln   baku,l  daln   barl     alng   modall  kerjal        la linnya,l  investasl    i, 
 

investalsi pembelia ln mesin, perallaltaln, sarl    a lna l   tralnsportalsi, investalsi usa lha l, 
 

danl la lin  sebalga linyal,  ya lng  bersifatl  konsumtif  seperti  membeli  peralbot 
 

ruma lh talnggal, memiliki kendalrala ln, menyewa l   tempalt usalhal, membalngun 
 

altalu merenova lsi ruma lh, alpallalgi multi adl       ministrasl    i, bia lyal     sekola lh, bia lya l  

 

pernika lha ln,  daln  bia lya l     klinik  (klinik  kesehaltanl     ).  Mema lnfaatkanll l  prinsip 
 

syarl    ia lh, dalna l   ya lng disedia lka ln ba lnk kepaldal    na lsa lbalh ya lng membutuhka ln. 

 
4.6 Ruang Lingkup Pemasaran PT. BPRS Bina Finansia Semarang 

 
1. Funding 

 

Untuk  mempercepalt  pengemba lnga ln  alset  daln  pembia lyala ln,  upalya l  

 

penghimpuna ln   dalna l        malsya lralkatl  memerluka ln   pertimba lngaln   khusus. 
 

Karl    enal    dewa ln fokus paldal   memega lng potensi caldalnga ln spekula lsi. Sela lin 

itu,  laltiha ln  denga ln  walktu  terbaltals  juga l      dilalkuka ln  mela llui  komunika lsi 

lua ls altalu di ka lntor khusus untuk menalrik klien ritel. Mengingalt alset-alset 
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tersebut   juga l        diharl     alpkaln   dalpalt   mengimbalngi   perputalraln   caldalnga ln 

orgalnisa lsi. 

2. Lending 
 

Agl  alr tetalp alma ln da ln menguntungka ln, penya llura ln danl  al   pengelolala ln 
 

mengedepalnka ln  prinsip  kehalti-haltia ln  perba lnkaln.  Ha ll  ini  kalrena l      harl     ta l 

 

ya lng  disumbalngka ln  merupalkaln  titipa ln  dalri  Shahl     ibul  Ma lall  sehingga l  

 

hendalknya l           dijalgal           denga ln    seba lik-ba liknyal.    Sela lin    itu    juga l          perlu 

mencermalti  kondisi  beberalpal      bisnis  ya lng  salalt  ini  seda lng  menghaldalpi 

keluha ln,  sehinggal     kital    halrus benalr-benalr  teliti da lla lm menentukaln klien 

penda lnala ln    ma lna l          ya lng    alkaln   didukung.    Oleh   kalrenal           itu,    setia lp 

permohonaln  subsidi  halrus  dikalji,  dibeda lh,  daln  dibentuk  papl     a ln  berlapl       is 
 

algarl      hasl     il piliha lnnyal    lebih sesua li bagl       i mereka l   ya lng kurangl  beruntung. 
 

4.8 Pengamatan 

 

Berdalsalrka ln halsil penga lma ltaln ya lng penulis lalkukanl        di PT. BPRS Bina l  

 

Fina lnsial     Semalra lng berka litaln denga ln Alna llisis Pembia lyalaln Mura lbalha lh Ya lng 

Bermalsa lla lh  di  PT.  BPRS  Binal       Fina lnsia l       Semalralng  sebalga li  upa lya l       untuk 

meningkaltkaln  pembia lyaal  ln  di  perusa lhaal  ln  tersebut.   Aldalpun  talrget   untuk 
 

meningkaltkaln  pembia lyaal      ln  ya litu  semual       orangl  ya lng  bekerjal       diperusa lhaal     ln 
 

tersebut  halrus memiliki pema lha lma ln penuh tentanl     g produk-produk ya lng adal  l 

 

di BPRS  supa lyal     na lsa lba lh alkaln semalkin tertalrik  untuk  membelinya l    terutalma l  

 

dibagl       ia ln pembia lyaal l     n muraball  ha lh. 
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Pembia lyala ln mura lba lha lh alda lla lh barl     alng altalu produk berhalrgal    ya lng dijua ll 
 

kepadl     al     nalsa lba lh  denga ln  keuntungaln  yangl  tela lh  disepakatll i  antl         arall  dual    bela lh 
 

pihalk.  Oleh  seba lb  itu  terkalit  dengaln  pembia lyalaln  ya lng  akl     a ln  diberika ln  oleh 
 

pihalk  balnk  kepaldal    nalsa lba lh,  pihalk  ba lnk  perlu  menga lmalti denga ln teliti alga lr 
 

ba lnk tersebut tidakl         menga lla lmi kerugialn ya lng menyeba lbkaln pembia lyaall      n akal l  n 
 

bermalsa lla lh ya lng alka ln datl   anl      g dikemudialn harl    i. 
 

Sebua lh  lembalgal      keualnga ln  syalrialh,  khususnyal       BPRS  Binal       Fina lnsia,l  
 

sudalh sela lyalknya l   mencalri a lset dalri pihalk-pihalk ya lng memiliki alset berlimpa lh 

untuk kemudia ln disa llurka ln kepaldal pihalk-pihalk ya lng membutuhkaln 

cadl     a lngaln.  Ha ll ini dimaknall  i dengaln adl     a lnyal     Unda lng-Unda lng  ya lng  diberika ln 
 

oleh Komisi Faltwa l   ya lng dimiliki oleh Dewa ln Taltal   Usahl      al    Syariall  h MUI untuk 
 

menyallurka ln   sumber   dalyal        balgi   dalera lh   setempatl   ,   sela lnjutnyal        dilalkuka ln 
 

beberalpal       ma lca lm  pengalturaln  danl pertukalraln  oleh  pihakl  ba lnk  algarl  dalpalt 
 

memba lntu  daleralh  setempalt  balik  untuk  spekulalsi daln pema lnfalatl   aln  sehingga l 

pema lhalma ln  mura lbalha lh  muncul  sebalgali  jenis  pema lha lma ln  altalu  pertukalraln 

ya lng disuka li oleh semua l   individu. 

Pembia lyala ln  ya lng  aldal     di  PT.  BPRS  Bina l     Fina lnsial      ya litu  pembia lyala ln 
 

ya lng menggunalka ln alkald mura lba lha lh merupakl  aln tralnsakl  si a lntalral     penjuall da ln 
 

pembeli  ya lng  sejakl  alwa ll  telalh  menyetujui  halrgal      maul  pun  keuntungaln  ya lng 
 

disepalkalti da lla lm alkald jua ll beli. Dima lna l   pihalk ba lnk sebalga li pema lsok denga ln 

mengelualrkaln bia lya l   untuk membeli sebua lh barl    a lng, kemudia ln balra lng tersebut 

diseralhka ln kepaldal    nalsa lbalh ya lng tela lh menyepalkalti alkald muralba lha lh. 
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Perja lnjia ln   pembia lyaal      ln   mura lba lha lh   di   PT.   BPRS   Bina l         Fina lnsia l  

 

Semalra lng  sering  digunalka ln  sebalga li  pembialyaal     ln  ya lng  berarl    ti  kepemilika ln 
 

alset  ya lng  ditujuka ln untuk  ma lsyalralkalt  ya lng  membutuhka ln  modall kerja l    altalu 

mencalri daln mempromosika ln balra lng ya lng sering digunalka ln untuk kebutuhaln 

seharl    i-halri  denga ln  menyelesa lika ln  pembia lya la ln  mura lba lha lh  dalla lm  tralnsalksi 

ya lng    mempromosika ln    objek    harl     gal           daln    pendalpaltaln    (malrgin)    dalpalt 

dinyaltalkaln.  daln  disepalkalti  denga ln  sumber  dalna l      altalu  vendor  (BPRS)  danl  

na lsa lba lh   (alnggota)l  denga ln   seperalngkatl bia lyal          yalng   diba lyalrka ln   secalra l  

 

alngsuraln altalu jaltuh tempo. 

 
Berdalsalrka ln    halsil    walwa lncarl     al  la lngsung    dengaln    balnk    (BPRS), 

pema lnfalaltaln   muralba lha lh   untuk   mendukung   produk   properti   umumnya l 

dilalkukaln  denga ln  model  kontralk  talmba lhaln  ya litu  Muralbalha lh  Bil  Walkalla lh 

denga ln alla lsa ln BPRS merupalka ln ya lyasl     aln ya lng tidakl melakl  ukaln hall tersebut. 
 

Tidalk memungkinka ln stok produk dalla lm jumla lh tertentu, sehingga l  

 

pelalksa lnala ln alkald muralba lha lh di BPRS terutalma l   akl      adl        Wakl      alla lh talmbalha ln. 
 

Untuk   mema lnfa laltkaln   Walka llalh   PT.   Dalsarl  BPRS   Binal          Fina lnsia l  

 

Semalra lng,  ja lngkal      walktu  pertalmal      aldalla lh  multi  minggu  balgi  individu  ya lng 
 

akl aln melakl  ukaln produk. Ka llalu jalngka l   walktunyal    la lmal    alka ln berdalmpalk buruk 
 

bagl  i ba lnk dalri segi kua lntitatl   if. Jaldi da lla lm alkadl  wa lka lla lh ini BPRS merupalka ln 
 

sualtu  lembalgal     ya lng  tidalk  diperbolehkaln  menga lmbil  ma lnfalalt  sebelum  alkald 

Muralba lha lh ya lng ditentukaln denga ln menggunalka ln perhitungaln tepi. 
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4.9 Bagan Skema Murabahah Bil Wakalah 

 
Skema murabahah pada PT. BPRS Bina Finansia Semarang 

 
1. Negosiasi dan Persyaratan 

 

2. Akad Jual Beli 

3. Akad Wakalah 
 

4. Bayar 
 

 

(Sumber: Azharuddin Lathif, Konsep dan Aplikasi Akad Murabahah Pada 

Perbankan Syariah di Indonesia) 

Keterangan: 

 
1) Nasabah mengajukan permohonan kepada Bank, Kemudian Bank dan 

Nasabah menyelesaikan pertukaran. 

2) Jika ada tanda peluang, pelanggan dan bank penting akan membuat 

kesepakatan dan membeli pemahaman. 

3) Bank akan mengarahkan nasabah untuk membeli barang (akad wakalah). 

 

4) Nasabah melakukan angsuran sesuai biaya yang diselesaikan pada saat 

perjanjian. 

Da lla lm mengaljuka ln pembia lyaal  ln denga ln akl  adl murabl  alha lh di PT. BPRS 
 

Binal     Fina lnsial     Semarl     a lng  bagl  i  nasl     a lba lh  ya lng  tela lh  dinyaltakl anl menggunakl  aln 
 

pembia lya la ln  untuk  kebutuhalnnyal.  Bagl  ia ln  pema lsarl     aln  bertugals  melakl  ukaln 
 

proses  pembia lya la ln  ya lng  akl     a ln  dia ljuka ln  oleh  nalsalba lh  denga ln  syalratl          atl   alu 
 

ketentuanl ya lng  halrus  dipenuhi  da lla lm  menga ljuka ln  pembia lyaall     n.  Persyarl     atl   anl  
 

penga ljualn adl  alla lh sebagl  ali berikut: 

 

Nasabah 

 

Bank Syariah 
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a) Harus mengisi formulir permohonan pembiayaan. 

 

b) Melampirkan fotokopi tanda pengenal. 

 

c) Melampirkan Kartu keluarga. 

 

d) Melampirkan fotokopi kepemilikan barang jaminan (BPKB/Sertifikat). 

 

e) Melampirkan dokumen lainnya (ATNK/ PBB Terbaru). 

 

f) Kemudian bersedia untuk disurvey secara langsung dan dapat dinyatakan 

sanggup untuk mematuhi peraturan yang ada di PT. BPRS Bina Finansia 

Semarang. 
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Gambar 3 Prosedur Pembiayaan Murabahah 
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Terdalpalt   dual         calral          untuk   menda lftalrkaln   sa lbalgali   callon   na lsa lba lh 
 

pembia lya la ln,  ya litu  dengaln  ba lntuanl  marl     keting  ataupunll  datl   angl  la lngsung  ke 
 

ba lnk.  Denga ln  membawl        a l      semua l      persyaratanlll  pembia lyaal l     n  daln  dinyatakanlll  
 

sudalh lengkalp malkal    na lsa lba lh dimintal    untuk memilih produk pembia lyaal     ln, jika l  

 

sudalh  disetujui  malkal      balgia ln  marl     keting  mela lkukaln  input  ke  computer,  la llu 
 

melalkuka ln  survey  ke  lokalsi  untuk  melihatl         ja lmina ln  yangl  akall n  digunakall  n, 
 

pihalk ba lnk danl  nalsa lba lh akl  aln menentukanl balgi halsil darl     i produk pembia lyaal      ln 
 

tersebut.  Dimalna l     balgi  halsil  tela lh  disepalkalti  alntalra l     dual     belalh  pihalk  alntalr 

penjua ll da ln pembeli. Besalrnyal     alngsura ln setialp bula ln berda lsa lrka ln alkald ya lng 

tela lh disepalkalti sesua li jatl   uh tempo pencalira ln pembia lyaal      ln. 
 

Da lla lm menentukaln ba lnk pendukung nasl    a lba lh jugal     tidalk sembalra lnga ln 

dallalm memberika ln penda lnala ln. Ha ll ini dila lkuka ln untuk menga lna llisis terkalit 

denga ln pembia lyala ln bermalsa lla lh ya lng dalpatl merugika ln ba lnk. Untuk 
 

mengalnlisis  malsa lla lh  yalng  aldal      memerluka ln  beberalpal    SOP  ya lng  berlalku  di 

ba lnk tersebut ya litu: 

a. Character, menilai karakter, watak, kebiasaan, sifat, untuk mengetahui 

calon nasabah dapat dipercaya atau tidak. 

b. Capacity, kapasitas atau kemampuan calon nasabah harus diketahui 

berdasarkan pengalamannya, pendidikan, pekerjaan, dan lain-lain. Untuk 

mengetahui calon nasabah dapat membayar kembali pembiayaan yang 

diberikan. 

c. Capital, pihak bank tidak memberikan modal 100%, calon nasabah agar 

dapat memiliki modal dari sumber dana lain. Untuk mengetahui sumber 



39 
 

pembiayaan yang dimiliki calon nasabah terakait dengan usaha yang akan 

diambil. 

d. Collecteral, jaminan yang berupa fisik atau non fisik dengan nilai yang 

tinggi dari nilai pinjaman, hal ini untuk menganalisis pembiayaan 

bermasalah. 

PT. BPRS Binal     Fina lnsia l    Semalralng menggunalka ln anl     a llisis prinsip 4C 
 

untuk menila li ca llon pela lnggaln. Ha ll ini untuk menentukaln pembialya la ln ya lng 
 

tela lh  dia ljuka ln,  disetujui  altalu  ditolakl  .  Sela lin  menggunakl  aln  prinsip  tersebut 
 

ya lng suda lh menjaldi mitral    terhaldalp na lsa lba lh sehinggal   alkanl        mendapatll kaln nila li 
 

lebih da lla lm hall mempermuda lh untuk proses penga ljua ln pembia lyala ln. 

 
4.9.1 Faktor penyebab terjadinya pembiayaan murabahah yang bermasalah 

di PT. BPRS Bina Finansia Semarang. 

Berdalsalrka ln alktivitalsnya l   tentunyal    sualtu balnk ingin proses penya llura ln 
 

danl alnya l        tidalk   menga llalmi   kendalla l        padl  al       salalt   dija lla lnkaln,   nalmun   padl      a l  

 

kenyaltalalnnyal    akl     a ln sela llu adl     al    permasal l         la lha ln ya lng terjadl       i. Berbagl      ali carl    a l   da ln 
 

upalyal       tela lh  dilakl      ukaln  pihakl  ba lnk  untuk  mencegahl  ha ll  tersebut  terjadl      i, 
 

na lmun paldal    alkhirnya l    ba lik di lualr ma lupun di lalpa lngaln tentu berbeda l    denga ln 

ya lng direnca lnalka ln. Ha ll ini terjaldi karl    ena l     bialsa lnyal   aldal    ha ll altalu falktor ya lng 

mempengalruhi  penciptalaln  dalnal    daln  bermalsa lla lh,  ya litu  falktor  interna ll  da ln 

falktor eksterna ll: 
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a) Falktor Intern 

 

 Pihalk  ba lnk  malsih  kuralng  mema lha lmi  mengena li  bisnis  yalng  seda lng
 

dijalla lni oleh na lsa lba lh. 

 

 Kuralngnya l      kegialtaln  evallua lsi  terkalit  dengaln  perilakl

 

 
u  nalsa lba lh  ya lng 

 

dapl alt menyebalbka ln aldalnyal  lapl  oraln dalri nalsa lba lh sehingga l  

 

menimbulka ln ma lsalla lh paldal    a llira ln keua lnga ln alntalral    nasl     a lba lh daln pihalk 

ba lnk. 

b) Falktor Ekstern 

 

 Nalsa lba lh masl     ih kuralng jujur dalla lm mengelolal    bisnis ya lng aldal.

 

 Da lla lm  menja lla lnka ln  usa lha lnya l     nalsa lba lh  menga lla lmi  kondisi  keua lnga ln 

ya lng kuralng ba lik sehingga l   menyebalbka ln kerugia ln.

 Usa lhal      nalsa lba lh  mengalla lmi  musiba lh  seperti  terja ldinyal      benca lnal      a lla lm 

atl   alu aldalnyal    permalsa llalha ln kelualrgal    dalri pihalk nalsalba lh.

Terkalit  dengaln  falktor-fakl      tor  diatl   asl          menunjukka ln  balhwal     pihakl  ba lnk 
 

ma lsih kuralng proffesiona ll dalla lm menja lla lnkaln operasl    iona llpemberia ln 

pembia lya la ln mura lba lhalh kepalda l    nalsalba lh. Kalrena l    denga ln melalkuka ln survey 

alnggotal    secalra l    proffesiona ll dalpatl       dijadl       ika ln tolakl  ukur untuk menghasl    ilka ln 
 

daltal   ya lng va llid. 
 

Makl     a l     darl     i  itu,  pihakl  ba lnk  dalla lm  memberika ln  pembia lya la ln  kepadl      a l  

 

na lsalba lh sehalrusnya l    memberika ln syarl     alt daln ketentuanl         ya lng lebih mengikalt 
 

na lsalba lh algalr lebih bertalnggung jawl         a lb untuk memenuhi alngsura ln 
 

pembiala lya ln. 
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4.9.2 Strategi untuk menangani pembiayaan murabahah yang bermasalah di 

PT. BPRS Bina Finansia Semarang. 

Balnk  BPRS  juga l    mempunya li kebija lkaln altalu  proses tersendiri dalla lm 
 

pena lngalna ln  sistem  keuanl      ga ln  alntalral     pinja lma ln  altaul pembia lyaal l     n  agl     arl        tetapl  
 

berja llaln  dengaln  ba lik.  Sualtu  perusalhala ln  tentunya l       mempunya li  kebija lka ln 

tersendiri    untuk    mena lnga lni    perma lsa lla lha ln    yalng    dihaldalpinya l           terkalit 

pembia lya la ln   mura lbalha lh   ya lng   bermasl    a lla lh.   Segallal         kebijalkaln   mengena li 

pembia lya la ln   mura lba lhalh   berma lsalla lh   harl     us   didiskusika ln   terlebih   dalhulu 

alntalra l     ba lnk  daln  nalsa lbalh  kalrena l     tidakl  dapl     atl         sertal      mertal     menghila lngka ln 
 

ja lminaln. Mengena li penda lnala ln di altals, untuk mengaltalsinya l   alda lla lh dengaln: 

 
a. Meningkaltkaln Sistem Pengenda llia ln Intern 

 

Sistem   pengendallia ln   intern   adl     a llalh   suatl   u   organisl  asl    i   terdiri   darl    i 
 

kebijalka ln  daln  prosedur  dengaln  calral      memberika ln  jalmina ln  supalya l     tujua ln 

orgalnisa lsi  dalpalt  tercalpali.  Sistem  pengenda llia ln  intern  ya lng  aldal     di  BPRS 

mempunya li tujua ln utalma l   ya litu untuk mencapl      a li suatl   u kinerja l    ba lnk tersebut, 
 

dalla lm meningkaltkaln nila li oleh pema lngku kepentinga ln agl     arl  dapl     atl 
 

terja lminnya l   sebua lh efektivita ls daln efisiensi operalsiona ll, kemalmpua ln da lla lm 

membualt   lalporaln   keualnga ln,   sertal          lalyalk   da llalm   proses   pengenda llia ln 

operasl    iona ll  malupun  fina lnsia ll  daln  paltuh  kepaldal      peralturaln  sesua li  denga ln 

hukum ya lng berlalku. 

Oleh  karl     enal      itu,  sistem  pengenda llia ln  interna ll  memiliki  kema lmpua ln 

ya lng signifikaln da lla lm menga lwalsi da ln mengenda llika ln balha lya l    denga ln tepalt 

untuk mewujudka ln alktivitals fungsiona ll ya lng solid daln alma ln. Dima lnal    setia lp 
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pendekaltaln   daln   metode   fungsionall   mempunya li   tujualn   untuk   menjalga l  

 

sumber dalyal     BPRS. Pihalk ba lnk Dewa ln Komisalris danl          Direksi tentu harl    us 
 

pahl     a lm  mengena li penerapall  n tatall kelola l    perusa lhaal l     n denga ln  balik  daln  benarl  
 

sertal      denga ln  calra l      sistem  pengenda llia ln  intern  yanl     g  dilaksal l  nakanll  secalra l  

 

efektif  untuk  mengha lsilka ln  kinerjal      ya lng  ba lik,  membuatl        manal l  jemen  lebih 
 

yalkin,   sertal         meminima llka ln   risiko   kerugialn,   untuk   peningkaltaln   nila li 

perusalhala ln. 

b. Meningkaltkaln Kinerja l   Dewa ln Pengalwa ls Syarl     ia lh 
 

Dewa ln pengalwa ls syalria lh alda lla lh pihakl  ya lng bertanl ggungjalwa lb da lla lm 
 

melakl  ukaln penga lwalsa ln tentalng sistem keuanl  galn syalria lh. Denga ln 
 

ba lnyalknya l     peminalt sistem perba lnkaln da ln ekonomi sya lria lh membualt peraln 
 

Dewa ln Pengawl         asl       Syarl     ialh sa lngatl      penting. Oleh seba lb itu, Dewa ln Pengawal  sl 
 

Syalrialh   bertugals   untuk   mengalwa lsi,   memberi   sarl     aln   daln   nalsihalt,   sertal 

 

melalkuka ln  pema lntaul     aln  terkalit  dengaln  aktl         ivitasl  darl    i  Lembagal l  Keua lnga ln 
 

Syalrialh (LKS) algarl      sesua li denga ln prinsip syarl     ia lh. 
 

Menurut Soepriha lnto, algalr dapl      atl      mengetahul  i tinggi renda lhnyal    kinerja l  

 

seseoralng,  yalitu  denga ln  calra l     melalkuka ln  penila lialn  terkalit  dengaln  kinerja l  

 
tersebut, alpalkalh Dewa ln Pengalwa ls Syalria lh diwa ljibkaln melalkuka ln tugals da ln 

 

tanl     ggungjawal l  bnya l        denga ln   balik   danl benarl  sertal       tepatl padall waktl         unya.l  
 

Penila lia ln  dilalkuka ln  dengaln  mencakl     up  seluruh  aspek,l  ya lng  dilihatl          tidakl  
 

ha lnyal   dalri segi fisiknya l    mela linka ln jugal   dalri ha ll-hall penting ya lng berkalita ln 

denga ln  prestalsi  kerjal,  kompetensi,  talnggungja lwalb,  kejujuraln,  kerja lsa lmal, 

inisialtif sertal   ha ll-ha ll ya lng sesua li denga ln pekerjala lnnyal. 
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Palda l   dalsalrnyal, untuk meningkaltkaln kinerja l   Dewa ln Penga lwasl       Syarl     ia lh 
 

algalr  dinyaltalkaln  efektif  ya litu  denga ln  calral      melalkukaln  pengalwasl     a ln  secalra l 

periodik,  melalporkaln  perkemba lnga ln  produk,  sertal      dengaln  merumuska ln 

permalsa lla lhaln ya lng tela lh dija lla lnka ln supalya l   berja llaln denga ln balik. 

c. Meningkaltkaln Komitmen Da ln Kedisiplina ln Kalrya lwaln BPRS. 

Berkomitmen da llalm sebua lh perusa lhalaln tentunya l    sa lngalt  berpengalruh 

positif  da ln  signifika ln  terhaldapl kinerja l     karl    yawal l  n  ya litu  dijela lska ln  balhwa l  

 

semalkin kualtnyal     komitmen alntalr kalryalwa ln saltu denga ln ya lng la linnyal     tentu 
 

akl     anl          meningkatl   kanl          kinerjal    karl     yawa ll  n da lla lm melalksa lnakall  n tugasl    nya l   sehari-l  
 

halri. Alrtinyal     kinerja l    kalryalwa ln dapl      atl       diketahul  i tinggi renda lhnya l    ditentukanl 
 

oleh   sebua lh   komitmen   yalng   dija lla lnka ln   kalryalwanl  dalla lm   melakukal  ln 
 

tugasl    nyal. 

 

Kedisiplina ln dalla lm bekerjal  dipengalruhi oleh sema lngalt kerja l  

 

kalryalwa ln,  ya lng dima lna l    terdalpalt  kalryalwa ln dengaln sema lngatl       bekerja,l       tepatl 
 

wakl  tu,  daln  tidalk  perna lh  membolos  bekerja.l  Kalryalwa ln  ya lng  sema lngalt 
 

bekerjal         sehinggal         kedisiplina lnnya l         semalkin   meningkatl   .   Ketika l         tingkalt 

disiplin  kerja l       BPRS  itu  tinggi  malka l       seluruh  kalryalwa ln  dihalralpka ln  alka ln 

berkerjal    lebih ba lik, sehinggal    produktivita ls perusa lhalaln meningkalt. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdalsalrka ln hasl     il darl     i pemba lha lsa ln ya lng penulis lalkukaln di PT. BPRS 

Binal    Fina lnsia l   Semalra lng ya litu: 

1) Pembia lyaal      ln  mura lba lha lh  ya lng  bermasl     a llalh  terjadl      i  di  PT.  BPRS  Bina l  

 

Fina lnsial    Semalra lng terjaldi kalrena l    terdalpalt  bebera lpal    falktor yalitu, Falktor 

Intern,   pihalk   ba lnk   masl     ih  kura lng   mema lha lmi  mengenali  bisnis   ya lng 

sedalng dija llalni oleh nasl     alba lh, kuralngnyal    kegialtaln eva llua lsi terkalit denga ln 

perilalku nalsa lba lh yalng dalpalt  menyebalbka ln aldalnyal    lalporanl         darl    i nasall          ba lh 
 

sehingga l   menimbulka ln malsalla lh padl  al   allira ln keualngaln anl  tarl    al    nalsa lba lh da ln 
 

pihalk  balnk.  Sedalngka ln,  Falktor  Ekstern,  nalsa lba lh  malsih  kuralng  jujur 

dallalm mengelola l    bisnis yalng aldal, dalla lm menja lla lnka ln usa lhalnya l    nalsa lba lh 

mengalla lmi  kondisi  keualnga ln  ya lng  kuralng  balik  sehinggal     menyeba lbka ln 

kerugia ln, usa lhal     nalsa lba lh menga lla lmi musiba lh seperti terjaldinya l    benca lna l  

allalm altalu adl anl yal    perma lsa lla lha ln kelualrga l   dalri piha lk nalsa lbalh. 
 

2) Straltegi untuk penyelesa liia ln pembia lyala ln muralba lhalh ya lng bermalsa lla lh di 

PT.   BPRS   Binal         Fina lnsia l         Semalra lng   dalpalt   diatl   alsi   dengaln   Sistem 

pengenda llia ln  intern  ya lng  aldal    di  BPRS  mempunya li  tujualn  utalma l     ya litu 

untuk  mencapl     a li  sualtu  kinerjal      ba lnk  tersebut,  dalall         m  meningkatkanll nila li 
 

oleh  pema lngku  kepentingaln  algalr  dalpatl        terjalminnya l     sebua lh  efektivitasl  
 

danl        efisiensi operasl    iona ll, kema lmpualn da lla lm membuatl      lapol  ranl        keuangl  aln, 
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sertal   la lyalk dalla lm proses pengenda llia ln operalsiona ll maul      pun fina lnsiall da ln 
 

patl   uh   kepaldal        peralturaln   sesuali   denga ln   hukum   ya lng   berlalku.   Palda l  

 

dasl    alrnya,l  untuk  meningkaltkaln  kinerjal      Dewa ln  Pengalwasl  Syarl    ia lh  algalr 
 

dinyaltalkaln  efektif  ya litu  dengaln  calral        melakl      uka ln  pengawl         asal l         n  secarl    a l  

 

periodik,  mela lporkaln  perkemba lnga ln  produk,  sertal    denga ln  merumuska ln 

permalsa lla lha ln   ya lng   telalh   dija lla lnka ln   supa lyal         berja llaln   denga ln   ba lik. 

Berkomitmen  da lla lm  sebua lh  perusa lha la ln  tentunyal      sa lngalt  berpengarl     uh 

positif da ln signifikaln terhaldalp kinerja l    kalryalwa ln ya litu dijela lska ln ba lhwa l  

semakl      in  kuatl   nyal      komitmen  antl        arl         karl    yawal l  n  satl   u  denganl

 ya lng  la linnya l  

 

tentu alkaln meningkaltkaln kinerja l  karl    yalwa ln dalla lm melalksa lnalka ln 

tugasl    nyal         sehalri-harl     i.   Kedisiplina ln   dalla lm   bekerjal         dipengalruhi   oleh 

sema lngalt   kerjal        karl     yalwa ln,   ya lng   dima lnal        terdalpalt   kalryawl         a ln   denga ln 
 

sema lngatl bekerjal,  tepalt  wakl  tu,  daln  tidalk  pernalh  membolos  bekerjal. 
 

Kalryawl  aln  yalng  semalngatl bekerjal       sehinggal       kedisiplina lnnyal       sema lkin 
 

meningkalt. 

 
5.2 Keterbatasan 

 
Da lla lm    mela lkuka ln    penelitia ln    ini    tentunyal  penulis     memiliki 

keterbaltalsa ln  ya litu  da lla lm  memperoleh  daltal    darl     i pihalk  ba lnk  terkalit  denga ln 

pembia lya la ln muralbalha lh, kalrenal    dida lla lm datl   a l   tersebut aldal   daltal-daltal   penting 

ya lng  tidakl  bisa l    orangl  luarl         darl     i perusa lha la ln untuk  diminta l    da lla lm penulisa ln 
 

Lalporaln Tugals Alkhir. 
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5.3 Saran 
 

Dalri halsil kesimpula ln di atl   als, penulis memberika ln salranl          sebagal l  i ba lha ln 
 

ma lsuka ln bagl       i PT. BPRS Bina l    Fina lnsia l   Semaral l         ng: 

 

1) Menciptalkaln  lingkungaln  ya lng  bersa lha lbalt  alntarl    al       ba lnk  daln  nalsa lba lhnya l  

 

mela llui   peningkaltanl kuallitasl  sumber   dalyal         manul  sial         yalng   mela lya lni 
 

na lsa lba lh. kalrenal    lembalga l   keua lnga ln syalrialh semalkin mencalri na lsa lbalh barl    u. 
 

2) Terdalpalt calral     ya lng palling umum da lla lm membalgi pendalnaal      ln untuk klien, 
 

ha ll  itu  halrus  diselesa lika ln  dengaln  tepatl        danl  akurl at,l sehinggal      dukunga ln 
 

tidalk menemui malsa lla lh. 
 

3) Agl  alr BPRS dalpatl  dikena ll luals oleh ma lsyalralkalt khususnya l   kotal   semalra lng, 
 

dihalrapl      ka ln  seluruh  pegawall  i  ba lnk  sela llu  menjunjung  tinggi  visi  BPRS 
 

dallalm bekerjal. 
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